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sudut pandang baru dalam pengelolaan per-
sampahan dengan tujuan untuk mengurangi vol-
ume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan 
akhir sampah (TPA) (Fatmawati, Muhsin, & Taufik, 
2019; Raharjo, Matsumoto, Ihsan, Rachman, & 
Gustin, 2017). 
Amanat undang-undang no. 18 tahun 2008 
mengisyaratkan bahwa kesadaran masyarakat un-
tuk berpartisipasi aktif dalam setiap program 
kebersihan lingkungan perlu ditingkatkan dan di-
gerakkan demi pencapaian lingkungan pemukiman 
yang bersih dan mengurangi penumpukan sampah 
yang semakin meningkat tiap tahunnya. Bank sam-
pah merupakan salah satu upaya dalam menerap-
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Pendahuluan 
Persampahan di Indonesia masih menjadi 
masalah yang rumit. Setiap tahun timbulan sampah 
semakin meningkat. Peningkatannya sejalan 
dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk 
dan pola konsumsi masyarakat. Hingga sat ini, 
pengelolaan timbulan sampah oleh pemerintah 
belum optimal (Kharismawati, 2018). Regulasi 
pengelolaan sampah sesuai dengan amanat Un-
dang-undang No. 18 Tahun 2008 yang merupakan 
 
 
kan  Undang Undang No. 18 tahun 2008 dalam 
melibatkan masyarakat secara langsung untuk 
pengelolaan sampah khususnya dalam Gerakan 3R 
(reduce, reuse, recycle). Bank sampah adalah 
gerakan awal yang baik dalam pemberdayaan 
masyarakat dan membuat sampah mempunyai nilai 
guna dan manfaat (Kristina, 2014; Jastam, 2015). 
Jumlah sampah akan berbanding lurus 
dengan pertumbuhan penduduk, karena semakin 
meningkat jumlah penduduk, semakin meningkat 
pula tingkat konsumsi terhadap barang (Hidayat & 
Faizal, 2020). Kota Makassar merupakan salah satu 
kota yang berkembang pesat dapat dilihat dari per-
tumbuhan penduduk, dan pembangunan fasilitas 
seperti pusat perbelanjaan, pemukiman, dan lain 
sebagainya. Pertambahan jumlah penduduk juga 
dipengaruhi oleh banyaknya institusi pendidikan di 
kota ini. Penduduk Kota Makassar pada tahun 2021 
adalah 1.555.088 jiwa (Badan Pusat Statistik Sula-
wesi Selatan, 2021). Apabila setiap orang 
menghasilkan 1-2 kg sampah dalam sehari, maka 
volume sampah yang dihasilkan oleh penduduk 
kota Makassar setiap harinya berada di kisaran 
1500 ton. Angka ini merupakan angka yang sangat 
besar dan memerlukan penanganan secara holistic. 
Hasil penelitian tentang kinerja pelayanan 
bank sampah di kota Makassar telah banyak dil-
akukan (Amastang, 2019; Ridwan, Dermawan, & 
Mantja, 2017; Ismawati, 2013) .  Indikator keber-
hasilan kinerja pelayanan Bank Sampah pusat ber-
dasar pada kinerja Bank Sampah Unit. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa kinerja UPT Bank 
sampah pusat masih rendah jika dibandingkan 
dengan jumlah sampah yang seharusnya tereduksi. 
Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya peran serta 
masyarakat pengelola Bank Sampah unit dan ku-
rang tersosialisasinya eksistensi keberadaan bank 
sampah unit pada masyarakat (Fatmawati, Muhsin, 
& Taufik, 2019).  
Berdasarkan latar belakang yang menjelas-
kan bahwa peran serta masyarakat dalam men-
dukung kinerja bank sampah sebagai upaya dalam 
menurunkan produksi sampah dan meningkatkan 
kualitas lingkungan yang saat ini belum optimal, 
maka peneliti melakukan penelitian dengan subjek 
yakni nasabah bank sampah selaku penerima 
manfaat dari kegiatan ini. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi gambaran tentang kondisi masyara-
kat tentang bank sampah, sekaligus sebagai bentuk 
evaluasi program corporate social responsibil-




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif observa-
sional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran mengenai pengetahuan, sikap dan tinda-
kan masyarakat sebagai nasabah bank sampah Hoki 
di kelurahan Tamalabba kecamatan ujung tanah 
kota Makassar program CSR PT. Pertamina Mar-
keting Operation Region VII Sulawesi Selatan. 
Adapun subjek penelitian ini adalah nasabah bank 
sampah sebanyak 20 orang. Penentuan skala 
pengetahuan, sikap dan Tindakan subjek akan 
menggunakan skala likert berdasarkan jawaban 
dari pertanyaan.  
Identifikasi pengetahuan penerima program 
terkait Bank Sampah Hoki dilakukan untuk melihat 
sejauh mana pengetahuan nasabah terkait Bank 
Sampah Hoki. Dalam hal ini untuk mengetahui 
secara umum terkait defenisi/pengertian Bank 
Sampah Hoki itu sendiri, tata cara untuk menjadi 
nasabah Bank Sampah Hoki, jenis sampah yang 
ditabung, cara pemilahan sampah, tahapan dalam 
menabung, dampak sampah jika tidak kelola, serta 
terkait 3 R (reduce, reuse, dan recycle), dan nilai 
ekonomis sampah. Sikap penerima program dalam 
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh ma-
na sikap responden selama menjadi  nasabah bank 
sampah HOKI, yaitu bagaimana seharusnya bersi-
kap dalam melakukan pengelolaan sampah setiap 
harinya, bagaimana sikap dalam membuang sam-
pah sesuai jenisnya, pengelolaan sampah dalam 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat, sikap 
nasabah dalam upaya mencegah bau tidak sedap, 
pengelolaan sampah yang cepat membusuk dibu-
ang pada tong sampah, menyediakan kantong kan-
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tong plastik sendiri untuk memilah sampah, mem-
isahkan sampah basah dan sampah kering.  
Indikator lainnya adalah bagaimana sikap ibu 
rumah tangga yang ikut serta dalam program bank 
sampah dalam mendukung program bank sampah, 
mengkampanyekan pentingnya 3R (reduce, reuse, 
recycle) kepada anggota masyarakat lainnya, serta 
mensosialisasikan nilai ekonomis dari sampah. Tin-
dakan penerima program dalam hal ini adalah 
bagaimana tindakan nasabah dalam menyediakan 
tempat sampah dirumah, memisahkan sampah 
sesuai jenisnya, menyediakan kantong kantong plas-
tik sendiri untuk memilah sampah, berpartisipasi 
dalam program bank sampah, menyetor sampah ke 
bank sampah, mensosialisasikan manfaat dari bank 
sampah kepada teman, keluarga dan tetangga serta 
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Tabel 1. Karakteristik responden penerima program bank sampah HOKI Kelurahan Tamalabba, 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar (n=20) 
Kategori n % 
Kategori Umur 
 30-35 tahun 2 10 
 36-41 tahun 4 20 
 42-47 tahun 4 20 
 48-53 tahun 3 15 
 54-59 tahun 5 25 
 60-65 tahun 2 10 
Jenis Kelamin 
 Laki-laki 4 20 
 Perempuan 16 80 
Pendidikan terakhir 
 SD 1 5 
 SMP 6 30 
 SMA 13 65 
Pekerjaan 
 Tidak bekerja 1 5 
 Wiraswasta 3 15 
 Ibu Rumah Tangga 16 80 
Lama menjadi nasabah 
 1-2 tahun 5 25 
 3-4 tahun 7 35 
 5-6 tahun 6 30 
 7-8 tahun 2 10 
Karakteristik responden penerima program 
bank sampah HOKI  berdasarkan kategori umur 
yaitu, umur 30 – 35 tahun sebanyak 2 orang (10%), 
umur 36-41 tahun sebanyak 4 orang (20%), umur 
42-47 tahun sebanyak 4 orang (20%), umur 48-53 
tahun sebanyak 3 orang (15%), umur 54-59 tahun 
sebanyak 5 orang (25%), dan umur 60-65 tahun 
sebanyak 2 orang (10%). Adapun  berdasarkan jenis 
kelamin nasabah yaitu sebanyak 4 orang (20%) 
berjenis kelamin laki – laki dan 16 orang (80%) 
berjenis kelamin perempuan. Variabel pendidikan 
nasabah yaitu 1 orang (5%) berpendidikan SD, 6 
 
 
orang (30%)   berpendidikan SMP dan 13 orang 
(65%) berpendidikan SMA.  diketahui bahwa 
karakteristik responden penerima program bank 
sampah HOKI  berdasarkan kategori pekerjaan 
yaitu tidak bekerja 1 orang (5%), wiraswasta 3 
orang (15%) dan 16 orang IRT (80%).  karakteristik 
responden penerima program bank sampah HOKI  
berdasarkan kategori lama menjadi nasabah yaitu 
1-2 tahun sebanyak 5 orang (25%), 3-4 tahun 
sebanyak 7 orang (35%), 5-6 tahun sebanyak 6 
orang (30%), 7-8 tahun sebanyak 2 orang (10%). 
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Tabel 2. Gambaran pengetahuan, sikap dan Tindakan penerima program bank sampah HOKI 
Kelurahan Tamalabba, Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar (n=20) 
Kategori n % 
Pengetahuan 
 Sangat baik  15 75 
 Baik  4 20 
 Kurang  1 5 
Sikap 
 Positif 19 95 
 Negatif  1 5 
Tindakan  
 Sangat baik  8 40 
 Baik  5 25 
 Kurang 7 35 
Pembahasan 
Secara umum untuk pengetahuan nasa-
bah diketahui bahwa nasabah sudah memiliki  
pengetahuan yang sudah sangat baik terkait 
program Bank Sampah Hoki yaitu sebanyak 15 
orang (75%) dengan  kategori sangat baik, 4 
orang (20%) dengan kategori baik  dan 1 orang 
(5%) masih dengan kategori kurang baik.  
Pengetahuan terhadap sampah seperti 
mendaur ulang sampah rumah tangga dapat 
terbentuk dari informasi yang masuk kepada 
individu melalui stimulus yang diberikan sehing-
ga individu mendapatkan pemahaman yang 
lebih lengkap mengenai manfaatnya yang di-
peroleh mengenai pengelolaan sampah 
(Dirgantara, 2013).  
Responden penerima program bank sam-
pah HOKI sebagian besar telah memilki sikap 
positif yaitu sebesar 95% dan sikap  negatif 
sebesar 5%.  Pembentukan sikap dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yakni pengalaman pribadi, 
kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, 
media masa, lembaga pendidikan dan lembaga 
agama, dan faktor emosional. Berdasarkan pa-
paran tersebut maka pendidikan sangat penting 
untuk membentuk sikap positif terhadap mini-
misasi sampah sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan perilaku minimisasi sampah. In-
formasi atau pengetahuan faktual adalah syarat 
penting bagi sikap, sehingga penyediaan infor-
masi bagi masyarakat juga sangat penting 
(Akhtar & Soetjipto, 2014) 
Penerima program bank sampah sudah 
memiliki tindakan yang sangat baik yaitu 40%, 
baik 25% dan masih kurang 35%. Variabel yang 
paling dominan berhubungan dengan variabel 
tindakan membuang sampah adalah variabel 
pengetahuan bahwa pengetahuan yang baik 
berpeluang berisiko 8,6 kali lebih besar 
melakukan tindakan membuang sampah secara 
baik dibanding dengan mereka yang memiliki 






Berdasarkan hasil penelitian, menunjuk-
kan bahwa pengetahuan dan  sikap masyarakat/
nasabah bank sampah HOKI Kelurahan Tamalab-
ba Kecamatan Ujung tanah Kota Makassar 
menunjukkan hasil yang dominan pada kategori 
baik/sangat baik dan positif (95%). Adapun Tin-
dakan yang baik/sangat baik berada di angka 
65% dan masih terdapat 35% yang kurang dalam 
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